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Ardiningsih, G0009026, 2013. Hubungan Anemia dengan Hipotermia pada 
Neonatus di RSUD Dr Moewardi. Skripsi. Fakultas Kedokteran, Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta. 
 
Latar Belakang: Berdasarkan data dari Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia (2007) kematian pada 24 jam pertama pada awal kehidupan salah 
satunya disebabkan oleh hipotermia. Hipotermia disebabkan oleh berkurangnya 
produksi panas. Produksi panas sangat erat hubungannya dengan pasokan oksigen 
terutama pada neonatus. Sementara itu anemia adalah kondisi tubuh dengan kadar 
hemoglobin di bawah rentang normal sesuai usia dan jenis kelamin. Pasokan 
oksigen ke jaringan berkurang jika kadar hemoglobin berkurang, sehingga dapat 
menyebabkan berkurangnya produksi panas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan anemia dengan hipotermia pada neonatus.  
 
Metode: Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan jenis penelitian 
adalah cross sectional. Penelitian dilakukan di RSUD Dr Moewardi. Sampel 
adalah neonatus yang di rawat di High Care Unit (HCU) neonatus RSUD Dr 
Moewardi pada tanggal 3 – 15 Maret 2013. Variabel terikatnya adalah hipotermia, 
dan variabel bebasnya adalah anemia. Neonatus diukur kadar hemoglobin lalu 
diamati suhunya tiap 3 jam selama 24 jam. Data dianalisis dengan uji fisher, 
karena tidak memenuhi syarat uji hipotesis dengan Chi-Square 
 
Hasil: Analisis uji hipotesis dengan analisis fisher p = 0,225.  
 
Simpulan: Hasil analisis menunjukkan tidak ada hubungan anemia dengan 
hipotermia 
 




















































Ardiningsih, G0009026, 2013. The Association between Anemia and 
Hypothermia on Neonates in RSUD Dr.Moewardi. Mini Thesis. Medical Faculty 
of Sebelas Maret University, Surakarta.  
 
Background: Based on data from Departemen Kesehatan Republik Indonesia 
(2007), one of the causes of death in the first 24 hours of life is hypothermia. 
Hypothermia is caused by the reduction of heat production. The production of 
heat in of neonates are strongly associated with the supply of oxygen. Anemia is 
body’s condition with haemoglobin levels below normal score according to age 
and gender. The oxygen supply to tissues is reduced if haemoglobin level is 
decreased, causing the reduction of heat production. The aim of this research is to 
know about the association between anemia and hypothermia on neonates. 
 
Method: This is an observational analytic research with cross sectional design. 
This research was done in RSUD Dr.Moewardi. The samples were the neonates 
who were treated in the High Care Unit (HCU) of neonates in RSUD 
Dr.Moewardi on the 3rd until 15th of March 2013. Dependent variable was 
hypothermia, and the independent variable was anemia. The neonates’ 
haemoglobin levels were measured then the neonates’ temperature were observerd 
every 3 hours for 24 jam. The data were analyzed using fisher test, because the 
requirements of Chi-Square test were not met.  
 
Result: The result from fisher test was p = 0,225. 
 
Conclusion: The analysis showed there was not association between anemia and 
hypothermia in this research.   
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